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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan (Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)) terhadap 
kinerja keuangan PT Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2013. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Laporan Keuangan triwulanan PT. Bank Sumut 
Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2013. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
laporan keuangan triwulanan PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009-
2013. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 data.  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang 
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel. 
Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji autokorelasi, uji 
normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Agar lebih memudahkan dalam 
proses pengolahan data, maka penulis menggunakan program komputer SPSS versi 17.0 dengan 
metode pengumpulan data adalah dokumenter. Variabel bebasnya adalah Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sedangkan variabel 
terikatnya adalah ROA. 
Hasil dari penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa rasio keuangan Financing 
to Deposit Ratio dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 
Fhitung>Ftabel (5,02>3,59) artinya variabel FDR dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Hasil dari 
penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki thitung<ttabel (1,353<1,740, artinya secara parsial variabel 
BOPO tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dengan indikator 
rasio Return On Asset (ROA). Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki thitung>ttabel 
(3,153>1,740 artinya secara parsial variabel FDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA) Sedangkan hasil koefisien determinasi sebesar 37,2%. Sedangkan sisanya 
62,8% (100%-37,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
  
Kata Kunci : Rasio Keuangan, Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Kinerja Keuangan, Return On Asset (ROA). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan yang hendak dicapai dari program pembangunan yang 
dilaksanakan pemerintah adalah meningkatkan kualitas hidup atau kesejahteraan 
masyarakat Indonesia. Bank merupakan lembaga intermediasi. Intermediasi 
keuangan merupakan proses penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, baik 
sektor usaha, lembaga pemerintah maupun individu untuk penyediaan dana bagi 
unit ekonomi lain.1  Dengan demikian, akan dapat meningkatkan perekonomian 
nasional. 
Dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tertulis pula bahwa bank 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan berdasarkan prinsip 
syariah.2 
Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat sejak 
adanya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah yang 
memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. Perkembangan 
kelembagaan bank syariah menunjukkan bahwa dilakukannya amandemen UU No. 
                                                          
1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 29 
2Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah Undang Undang No. 21 Tahun 2008, 





7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 tahun 1998 direspon positif oleh pelaku industri 
perbankan. 
Sehingga pada tahun 2010, jumlah Bank Umum Syariah yang beroperasi 
menjadi 11, diikuti oleh 23 Unit Usaha Syariah, dan 150 BPRS. Peningkatan 
eksistensi bank syariah di Indonesia juga didorong oleh tingginya minat masyarakat 
untuk menempatkan dananya di bank syariah. 
Selain itu, kinerja perbankan syariah menunjukkan peningkatan yang 
signifikan tercermin dari profitabilitas yang semakin meningkat. Kinerja bank 
merupakan hal yang sangat penting, karena bisnis perbankan adalah bisnis 
kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan 
semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut, salah satunya 
melalui peningkatan profitabilitas. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dapat menjadi tolok ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi 
profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan. 
Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas atau 
rentabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). ROE 
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia 
untuk mendapatkan net income, sedangkan Return On Asset (ROA) menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset 
yang dimiliki. Berdasarkan pengertian tersebut ukuran kinerja yang digunakan 
adalah Return On Asset (ROA) karena dapat mengukur kemampuan manajemen 





Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan 
menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan Return On Asset (ROA). 
Besarnya modal suatu bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap kinerja bank.3 
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk 
memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total Dana Pihak Ketiga 
yang dimiliki bank. Sehingga semakin tinggi Financing to Deposit Ratio maka laba 
bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga 
meningkat. Dengan demikian besar kecilnya rasio Financing to Deposit Ratio suatu 
bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang selanjutnya 
disingkat dengan BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan 
total pendapatan operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk 
mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok 
bank, dilakukan dengan benar serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank 
telah menggunakan semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien.4 Semakin 
tinggi rasio BOPO, kinerja bank akan semakin menurun. Begitu pula sebaliknya, 
                                                          
3Ponttie Prasnanugraha, Analisis Pengaruh Rasio-Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Bank 
Umum di Indonesia, (Tesis, Universitas Diponegoro Semarang, 2007), hlm. 32 
4Esther Novelina Hutagalung, dkk., “Analisa Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Bank 





semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank 
tersebut.5 
Di sisi lain, kondisi perbankan juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 
seperti kondisi ekonomi dan moneter. Dimulai pada tahun 2005, dimana 
perekonomian Indonesia diwarnai dengan berbagai gejolak eksternal terutama 
akibat meningkatnya harga minyak dunia yang mendorong inflasi dan mengganggu 
stabilitas makroekonomi. Kondisi tersebut berimplikasi pada peningkatan suku 
bunga domestik yang pada akhirnya memberi tekanan bagi peningkatan kinerja 
perbankan. Kondisi ini juga mempengaruhi perkembangan perbankan syariah. 
Walaupun demikian, secara umum kondisi industri perbankan syariah pada tahun 
2005 menunjukkan kinerja yang relatif baik. 
Tahun 2008 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi perbankan syariah 
akibat adanya kenaikan harga minyak dunia serta krisis keuangan yang bermula 
dari permasalahan subprime mortgage telah mengganggu stabilitas sistem 
keuangan, baik di negara-negara maju maupun negara berkembang. Dampak dari 
krisis subprime mortgage diantaranya menyebabkan kebutuhan likuiditas 
meningkat. Selain karena ada kebutuhan dana tunai yang meningkat karena 
sebagian besar investor mencairkan dana investasinya. Pada saat yang bersamaan 
semua pihak butuh likuiditas, yang berakibat terjadinya credit crunch (kelangkaan 
likuiditas). Krisis tersebut mengakibatkan rush oleh nasabah karena adanya 
ketakutan dananya akan hilang.6 
                                                          
5Dhian Dayinta Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap Return On Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah”, (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2012), hlm. 6 
6Ktut Silvanita mangani, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 





Namun industri perbankan syariah masih memiliki daya tahan sangat baik 
dengan dapat meningkatkan fungsi intermediasi perbankan syariah yang terus 
berjalan efektif. Kurang kondusifnya kondisi ekonomi berdampak pada 
menurunnya profitabilitas perbankan syariah. 7  Salah satunya adalah berimbas 
terhadap salah satu Unit Usaha Syariah yaitu PT. Bank Sumut Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. Berikut gambaran pergerakan rasio keuangan PT. Bank Sumut 
Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2013 ditunjukkan dalam Tabel 1.1 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Data Pergerakan Rasio Keuangan 
PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan 
Periode 2009-2013 
Periode ROA FDR BOPO 
2009 
Maret  2,60 52,26 -23,79 
Juni 3,50 79,95 -26,77 
September  4,14 94,23 -24,91 
Desember 6,67 207,03 -24,01 
2010 
Maret  3,30 66,11 -12,82 
Juni 4,02 66,24 -17,03 
September  4,06 84,75 -20,37 
Desember 4,95 89,68 -23,22 
2011 
Maret  1,32 91.01 -24,84 
Juni 2,41 85.01 -23,61 
September  2,91 76,00 -27,69 
Desember 4,23 81,09 -25,39 
2012 
Maret  3,04 96,11 -17,03 
Juni 2,91 110,17 -20,72 
September  4,92 140,86 -20,29 
Desember 4,71 88,85 -20,34 
2013 
Maret  2,11 123,99 -36,04 
Juni 2,43 124,87 -35,35 
September  3,53 103,01 -38,03 
Desember 7,12 161,36 -31,61 
                                                          
7Dhian Dayinta Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap Return On Asset 






Dari data di atas dapat dilihat bahwa rasio-rasio keuangan yang terdapat 
dalam PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan dari tahun ke tahun 
mengalami perubahan dan terdapat penyimpangan dengan teori yang menyatakan 
hubungan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA). Pada triwulan 
pertama tahun 2011 ketika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) naik sebesar 
1,33% , rasio Return On Asset (ROA) justru turun sebesar 3,63%. Kemudian  pada 
triwulan pertama dan kedua tahun 2012 ketika rasio Financing to Deposit Ratio 
(FDR) naik sebesar 15,02% dan 14,06%, rasio Return On Asset (ROA) justru turun 
sebesar 1,19% dan 0,13%. Pada tahun berikutnya juga mengalami hal yang sama 
yaitu pada triwulan pertama tahun 2013 ketika rasio FDR naik sebesar 35,14%, 
rasio ROA justru turun sebesar 2,6%. Pada triwulan kedua dan ketiga tahun 2011 
yang terjadi malah sebaliknya ketika rasio FDR turun masing-masing sebesar 
6,00% dan 9,01%, rasio ROA justru naik sebesar 1.09% dan 0,5%. Selanjutnya 
pada triwulan keempat tahun 2013 rasio FDR turun sebesar 21,86%, rasio ROA 
justru naik sebesar 1,1%. Sehingga ada kesan bahwa rasio FDR berpengaruh negatif 
terhadap ROA, padahal dalam teori sebelumnya dikatakan bahwa apabila rasio 
FDR naik maka rasio  ROA juga naik. 
Hal yang sama terjadi pada rasio BOPO, dimana pada triwulan ketiga dan 
keempat tahun 2009 dan 2010 rasio BOPO naik sebesar -1,86% dan -0,9%, rasio 
ROA justru ikut naik sebesar 0,64% dan 2,53%. Pada triwulan kedua dan keempat 
tahun 2011 rasio BOPO naik sebesar -1,23% dan -2,3%, rasio ROA justru ikut naik 





sebesar -0,43%, rasio ROA justru ikut naik 2,01%. Demikian juga pada triwulan 
kedua dan keempat tahun 2013 rasio BOPO naik sebesar -0,69% dan -6,42%, rasio 
ROA justru ikut naik 0,32% dan 3,59%. Sehingga memberi kesan bahwa rasio 
BOPO berpengaruh positif terhadap ROA. Padahal dikatakan dalam teori bahwa 
apabila semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja 
manajemen bank tersebut. 
Dari fenomena gap di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap 
kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh adanya 
research gap dalam penelitian terdahulu. 
Penelitian Dwi Ismawati tahun 2009 menunjukkan rasio Financing to 
Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset karena adanya NPF. 
Sedangkan dalam penelitian Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 bahwa Financing 
to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset Bank 
Umum Syariah. Penelitian yang dilakukan Lyla Rahma Adyani menunjukkan 
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) 
bank. 
Berdasarkan fenomena gap dan research gap di atas, maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 
Kinerja Keuangan PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Rasio FDR berpengaruh negatif terhadap ROA, padahal dalam teori 
sebelumnya dikatakan bahwa apabila rasio FDR naik maka rasio  ROA 
juga naik. 
2. Rasio BOPO berpengaruh positif terhadap ROA. Padahal dikatakan 
dalam teori bahwa apabila semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti 
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan di atas maka penulis hanya 
akan menganalisis tentang pengaruh rasio keuangan (Financing to Deposit Ratio 
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)) terhadap kinerja 
keuangan yang indikatornya rasio Return On Asset PT. Bank Sumut Cabang 
Syariah Padangsidimpuan periode 2009-2013. 
 
D. Rumusan Masalah 





1. Apakah secara simultan ada pengaruh rasio keuangan (Financing to Deposit 
Ratio dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang indikatornya rasio Return 
On Asset di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan? 
2. Apakah secara parsial ada pengaruh rasio keuangan (Financing to Deposit 
Ratio dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang indikatornya rasio Return 
On Asset di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan dan 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh rasio keuangan (Financing to 
Deposit Ratio dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
rasio Return On Asset di PT. Bank Sumut Cabang Syariah 
Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh rasio keuangan (Financing to 
Deposit Ratio dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
rasio Return On Asset di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan 
dan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. 
 
F. Manfaat Penelitian 





Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, melatih ketajaman 
analisis dan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan terhadap kondisi riil di 
lapangan yang terkait dengan disiplin ilmu analisis laporan keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi, menentukan 
kondisi keuangan perusahaan sehingga memberikan gambaran dan pertimbangan 
bagi PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan untuk mengambil 
keputusan di masa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai catatan atau koreksi dalam penilaian kinerja keuangan instansi dan 
membantu dalam pengambilan keputusan untuk masalah keuangan yang dihadapi 
dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki 
apabila ada kelemahan dan kekurangan. 
 
G. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian.8 Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 





                                                          





















































































H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang akan 
dibahas dalam penelitian ini, maka sistematika penulisan akan diuraikan dalam lima 
bab, dimana lima bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan 





Bab I sebagaimana diuraikan diatas bab ini berisi pembahasan formal 
penulisan skripsi ini yang terdiri dari latar belakang yang menjelaskan perlu dan 
pentingnya penulisan skripsi ini. Kemudian dikemukakan juga identifikasi masalah 
untuk menguraikan seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi 
objek penelitian. Selanjutnya membatasi masalah dalam penelitian agar 
pembahasannya lebih terarah, lalu penulis merumuskan masalah dan menyebutkan 
tujuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga tulisan lebih terfokus dan jelas. 
Selanjutnya ada manfaat penelitian, yakni untuk menjelaskan manfaat yang hendak 
diperoleh dari hasil penelitian. Kemudian dikemukakan juga definisi operasional 
variabel untuk mendefenisikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Selain itu dikemukakan juga sistematika pembahasan yang terdapat dalam 
penelitian ini agar penelitian yang dilakukan sistematis. 
Bab II merupakan uraian secara teoritis mengenai teori-teori yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian skripsi ini berdasarkan 
buku teks yang ada dibagi menjadi beberapa bagian yaitu rasio keuangan, financing 
to deposit ratio, Biaya Operasional terhadap pendapatan Operasional, kinerja 
keuangan, laporan keuangan dan sekilas mengenai perbankan syariah. Selanjutnya 
terdapat penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan dalam penulisan skripsi 
penelitian ini dan penulis juga menguraikan perbedaan hasil penelitian terdahulu 
dengan penelitian penulis. Kemudian terdapat kerangka konseptual yang berisi 
pemikiran penulis tentang variabel penelitian yang akan diselesaikan 





sementara terhadap rumusan masalah penelitian berdasarkan dengan landasan teori 
yang diperoleh dari buku teks. 
Bab III menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 
dan waktu penelitian yang dilakukan penulis yaitu di PT. Bank Sumut Cabang 
Syariah Padangsidimpuan, kemudian jenis penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah jenis penelitian kuantitatif, selanjutnya populasi dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Kemudian instrument pengumpulan data 
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian adalah dengan dokumenter. 
Selanjutnya dalam analisis datanya penulis menggunakan bantuan program 
komputer yaitu SPSS versi 17.0. 
Bab IV akan menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yang 
akan dilakukan penulis, selanjutnya penulis membuat deskriptif variabel penelitian 
yaitu agar lebih jelas penulis memberikan gambaran berupa tabel dan grafik yang 
akan memuat perkembangan masing-masing variabel tiap periode. Selanjutnya 
penulis menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 17.0. Setelah itu penulis membahas hasil dari penelitian yang 
telah diolah menggunakan SPSS versi 17.0. selanjutnya penulis juga 
mengemukakan keterbatasan penulis dalam menulis skripsi ini.  
Bab V merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran yang merupakan 








A. Rasio Keuangan 
1. Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan. 9  Rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis 
keuangan karena dapat dipergunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan 
mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Analisis rasio merupakan salah satu alat 
di antara banyak alat lain yang digunakan oleh para analis dalam menentukan 
peringkat baik buruknya kinerja suatu perusahaan atau Negara.10 Perbedaan jenis 
perusahaan dapat menimbulkan perbedaan rasio-rasio yang penting. 
Untuk meminimalkan resiko kesalahan dalam membuat rasio keuangan 
diperlukan prinsip kehati-hatian. Setidaknya dengan tindakan kehati-hatian ini 
dapat membantu dalam menutupi kelemahan dari rasio keuangan tersebut.  Rasio 
keuangan memberikan kita alat yang sangat berguna untuk memperkirakan kondisi 
keuangan perusahaan.11 Pada banyak kasus, nilai riil diperoleh dari penganalisisan 
                                                          
9 Sofyan Syafri Harahap. Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada. 1999), hlm., 297 
10Eti Rochaety dan ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), hlm. 282 
11 Arthur J. Keown, dkk. Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan (Indonesia: PT. 





rasio keuangan yang memberitahukan kepada kita pertanyaan yang perlu 
ditanyakan dan peluang apa yang perlu dikejar. 
Adapun yang menjadi dasar hukum tentang pencatatan laporan keuangan 
yaitu surah Al-Baqarah: 282 
                           
                       
                           
                            
                      
                             
                               
                     
                            
                        
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 
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dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu. Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa 
menyewa dan sebagainya”.12 
 
 
2. Tujuan Rasio Keuangan 
Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin dicapai 
masing-masing. Guna kepentingan tersebut disajikan tujuan penggunaan masing-
masing rasio seperti tertera dalam tabel berikut ini.13 
Tabel 2.1 
Tujuan Penggunaan Rasio Keuangan 
Aspek Tujuan Penggunaan Rasio yang Digunakan 
Permodalan Untuk mengetahui kemampuan 
kecukupan modal bank dalam 
mendukung kegiatan bank secara 
efisien. 
CAR, Primary Ratio, 
Capital Ratio I, Capital 
Ratio II. 
Likuiditas  Untuk mengukur kemampuan 
bank dalam menyelesaikan 
kewajiban jangka pendek. 
Quick Ratio, Financing to 
Deposit Ratio, Banking 
Ratio. 
Rentabilitas  Untuk mengetahui kemampuan 
bank dalam menghasilkan profit 
melalui operasi bank. 
Assets To Loan Ratio, 
Investment Portofolio Ratio, 
Cash Ratio. 
Resiko Usaha  Untuk mengetahui kemampuan 
bank dalam menghasilkan profit 
melalui operasi bank. 
Margin, Return on Asset. 
                                                          
12  Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahnya Juz 1-30, (Surabaya: Tri Karya 
Surabaya, 2004), hlm. 59 





Untuk mengetahui kinerja 
manajemen dalam menggunakan 
semua aset secara efisien. 
Operasional Eficiency 
Ratio,Cost of Fund, Cost of 
Money. 
3. Keunggulan dan Keterbatasan Analisa Rasio 
Analisa rasio ini memiliki keunggulan dan keterbatasan diantaranya 
yaitu:14 
Tabel 2.2 
Keunggulan dan Keterbatasan Analisa Rasio 
KeunggulanAnalisa Rasio KeterbatasanAnalisa Rasio 
Rasio merupakan angka-angka atau 
ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan 
Kesulitan dalam memilih rasio yang 
tepat yang dapat digunakan untuk 
kepentingan pemakainya. 
Merupakan pengganti yang lebih 
sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang 
sangat rinci dan rumit. 
Keterbatasan yang dimiliki akuntansi 
atau laporan keuangan juga menjadi 
keterbatasan teknik seperti metode 
pencatatan yang tergambar dalam 
standar akuntansi bisa diterapkan 
berbeda oleh perusahaan berbeda. 
Lebih mudah memperbandingkan 
perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan 
secara periodik atau time series. 
Jika data untuk menghitung rasio 
tidak tersedia maka akan 
menimbulkan kesulitan menghitung 
rasio 
Lebih mudah melihat trend perusahaan 
serta melakukan prediksi di masa yang 
akan datang. 
Sulit jika data yang tersedia tidak 
sinkron 
Sangat bermanfaat untuk bahan dalam 
mengisi model-model pengambilan 
keputusan dan model prediksi. 
Jika dua perusahaan dibandingkan 
bisa saja tehnik dan standar akuntansi 
yang dipakai tidak sama. Oleh 
karenanya jika dilakukan 
perbandingan bisa menimbulkan 
kesalahan. 
 
4. Jenis – Jenis Rasio Keuangan 
a. Rasio Likuiditas 
                                                          
14Sofyan Syafri Harahap, Op.Cit., hlm. 298-299 
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Menurut Brealey Myers Marcus, likuiditas adalah kemampuan untuk 
mengembalikan investasi menjadi kas lagi ketika dibutuhkan.  Rasio Likuiditas 
bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank.15 Pentingnya rasio likuiditas 
bagi kinerja keuangan, karena likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat 
dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas), yaitu 
likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam 
aktivitas operasional. 
Idealnya, modal kerja perusahaan seharusnya tersedia dalam jumlah yang 
cukup untuk membiayai berbagai kegiatan perusahaan, yang berarti tidak terdapat 
kekurangan modal dan tidak terdapat sumber daya yang menganggur. Dengan 
demikian kemampuan perusahaan meningkatkan kinerja keuangan atas aktiva yang 
dimiliki menjadi maksimum. Financing to Deposit Ratio merupakan salah satu 
komponen rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini.16 
b. Rasio Efisiensi (Rasio Biaya Operasional) 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.17 
c. Rasio Solvabilitas 
                                                          
15  Brealey Myers Marcus, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: 
Erlangga, 2008), hlm. 44 
16Dwi Putri Esthirahayu, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Leverage Dan Rasio Aktivitas 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 8, No. 1 Februari 
2014, hlm. 2 
17  Abustan, Analisa Perbandingan Kinerja  Keuangan Perbankan Syariah Dengan 
Perbankan Konvensional, (Skripsi, Universitas Gunadarma, 2009,), hlm.8 
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Rasio solvabilitas bertujuan mengukur efisiensi bank dalam menjalankan 
aktivitasnya. Suatu perusahaan dikatakan memakai solvabilitas keuangan ketika 
sebagian dari aktivanya dibiayai dengan saham yang rate of return nya tetap.18 
d. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga 
memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan 
kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang dihasilkan 
terhadap penjualan dan investasi perusahaan. 19  Profitabilitas biasanya diukur 
menggunakan rasio perbandingan. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur 
dan membandingkan kinerja keuangan bank adalah ROE (Return On Equity) dan 
ROA (Return On Asset). 
 
B. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio perbandingan antara tingkat 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang 
terhimpun dari masyarakat. Financing to Deposit Ratio (FDR) tersebut menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya.  
Semakin besar tingkat Financing to Deposit Rationya maka semakin baik 
pula bank tersebut dapat menjalankan fungsi intermediasinya. Dikarenakan 
dana pembiayaan adalah dana yang dibutuhkan dalam investasi sehingga 
                                                          
18 John D. Martin, Op.Cit., hlm. 376 
19 Kajian Pustaka, “Rasio Profitabilitas” http.www.Rasio Profitabilitas_Kajian 
Pustaka.com.htm, diakses 03 Juli 2014 pukul 17.29 WIB 
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dapat menggerakkan sektor riil dan diharapkan mampu  untuk memacu 
pertumbuhan ekonomi.20 
 
Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio Financing to Deposit 
Ratio (FDR) adalah 80%-110%.21 Jika angka rasio Financing to Deposit Ratio 
(FDR) suatu bank berada pada angka dibawah 80% (misalkan 70%), maka dapat 
disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 70% dari 
seluruh dana yang berhasil dihimpun. 
Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi, maka dengan 
rasio to Deposit Ratio (FDR) 70% berarti 30% dari seluruh dana yang dihimpun 
tidak tersalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 
Kemudian jika rasio to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai lebih dari 
110%, berarti total kredit yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang 
dihimpun. Oleh karena dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka bank 
dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak 
intermediasi dengan baik. Financing to Deposit Ratio dapat dirumuskan sebagai 
berikut:22 





                                                          
20Lukmanul Hakim Aziz, Pengaruh Financing To Deposit Ratio, Bagi Hasil dan Total 
Asset Terhadap Profitabilitas Industry Perbankan Syariah Indonesia, (Skripsi, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2011), hlm. 41-42 
21Riski Agustiningrum, Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas 
Pada Perusahaan Perbankan, (skripsi, Universitas Udayana, 2012), hlm. 889 
22 Lyla Rahma Adyani, “Analisis Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Profitabilitas 
(ROA)”, (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2011), hlm. 27-28. 
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C. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi. Biaya operasi merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha 
utamanya seperti biaya bagi hasil, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan biaya 
operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu 
pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk pembiayaan dan 
pendapatan operasi lainnya.23 Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi operasi 
diukur dengan BOPO. 
Semakin kecil Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang 
selanjutnya disingkat dengan BOPO menunjukkan semakin efisien bank 
dalam menjalankan aktivitas usahanya.Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO 
melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat 
dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.24 
 
D. Kinerja Keuangan 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja.25 Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan 
gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut 
aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi 
amupun sumber daya manusia. Berdasarkan apa yang dinyatakan di atas, kinerja 
                                                          
23Ponttie Prasnanugraha, Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan Terhadap Kinerja Bank 
Umum di Indonesia, (Tesis, Universitas Diponegoro Semarang, 2007), hlm. 28 
24 Nurhidayati Rosada, “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 
Pada PT. Bank Muamalat Indonesia”,Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (Jenius), Vol. 3,  No. 
1, Januari 2013, hlm. 79 
25 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm.570 
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keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode 
tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas 
bank.26 
Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan 
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermediasi. 
Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui seberapa besar 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada para deposan. 
Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan 
profit, yang sudah barang tentu penting bagi pemilik. Dengan kinerja bank yang 
baik pada akhirnya akan berdampak baik pada intern maupun bagi pihak ekstern 
bank. 
2. Tujuan Kinerja Keuangan 
Dalam analisis kinerja keuangan bank terdapat beberapa tujuan :27 
a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama 
kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 
dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya. 
b. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua 
aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. 
Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu 
                                                          
26 Jumingan, Op.Cit.,hlm. 239 
27 Jumingan, Ibid., hlm. 239 
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seringkali di gunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dankinerja 
di masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti 
pembayaran dividen, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. 
Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk 
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin di kendalikan 
dimasa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas 
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, disamping itu 
informasi tersebut juga dapat berguna dalam perumusan pertimbangan tentang 
efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya. Rasio 
merupakan alat ukur yang digunakan dalam perusahaan untuk menganalisis laporan 
keuangan. 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu 
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat analisa yang 
berupa rasio keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada 
penganalisa tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi keuangan dari suatu 
periode ke periode berikutnya. 
Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan dalam mengukur kinerja 
keuangan adalah rasio Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA)merupakan 
salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Jika suatu perusahaan mempunyai 
24 
 
Return On Asset (ROA) yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar 
dalam meningkatkan pertumbuhan.28 
Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja 
keuangan perbankan karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Berikut formula yang digunakan untuk menghitung Return 
On Asset : 





E. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu.29  Menurut kamus Akuntansi, laporan keuangan adalah “Laporan yang 
dirancang untuk para pembuat keputusan baik di dalam maupun diluar perusahaan 
mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”.30 
Analisa laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan 
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat 
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan lainnya baik antara data 
kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 
                                                          
28 Business Tips & Articles, “Return On Asset (ROA)” http.www.Return On Assets (ROA) 
~ Business Tips & Articles.htm, diakses 03 Juli 2014 pukul 17.29 WIB 
29 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 2009),  hlm.7 




keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan 
yang tepat.31 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. 
Secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank adalah memberikan 
informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis aktiva yang dimiliki. 
Selanjutnya memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-
jenis kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.32 
Tujuan laporan kuangan menurut Standar Akuntansi Indonesia (SAK) 
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.33 
Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan keuangan di 
masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang. Tujuannya untuk menemukan 
kelemahan di dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan 
masalah di masa datang dan untuk menentukan kekuatan perusahaan yang dapat 
diandalkan.34 Dalam praktiknya dikenal beberapa macam laporan keuangan yaitu: 
a. Neraca adalah sebuah laporan yang memperlihatkan keadaan keuangan 
sebuah perusahaan pada suatu saat.35 Neraca merupakan laporan yang 
                                                          
31 Sofyan Syafri Harahap. Op.Cit., hlm. 190 
32 Kasmir. Manajemen Perbankan. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2008),  hlm.254 
33 Sofyan Syafri Harahap. Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada. 1999), hlm. 134-136 
34 John D. Martin, Op.Cit., hlm. 495 




menunjukkan jumlah aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan pada 
saat tertentu.36 
b. Laporan Laba Rugi adalah Laporan yang menunjukkan kondisi usaha 
dalam suatu periode tertentu. Artinya laporan L/R harus dibuat dalam 
suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah 
perolehan pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat 
diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.37 Tujuan 
laporan laba rugi mencakup pemaparan informasi yang bermanfaat 
yang berkaitan dengan imbalan investasi, resiko, fleksibilitas keuangan, 
dan kapabilitas operasi.38 
 
F. Perbankan Syariah 
1. Sejarah Singkat Bank Syariah 
Sekalipun masyarakat Indonesia merupakan masyarakat muslim terbesar di 
Dunia, kehadiran Bank yang berdasarkan syariah masih relatif baru, yaitu baru pada 
awal tahun 1990-an. Namun diskusi tentang Bank Syari’ah sebagai basis ekonomi 
Islam sudah mulai dilakukan pada awal tahun 1980. Sedangkan prakarsa untuk 
mendirikan Bank Syari’ah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pada tanggal 18-20 Agustus 1990. 
                                                          
36 Henry Simamora. Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis. (Jakarta: Salemba 
Empat, 2000), hlm.26 
37 Charles T. Horngren. Akuntansi Keuangan: International Financial Reporting Standard, 
(Jakarta: Erlangga, 2012),hlm. 15 
38 Henry Simamora, Op.Cit., hlm. 23 
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Lahirnya Bank Syari’ah pertama di Indonesia yang merupakan hasil kerja 
tim perbankan MUI adalah dengan dibentuknya PT. Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) yang akte (tanda) pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991. 
Saat ini BMI sudah memiliki puluhan cabang yang terbesar dibeberapa kota besar 
seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Makassar. 
Disamping BMI, saat ini juga telah lahir bank syariah milik pemerintah 
seperti Bank Syariah Mandiri (BSM). Menurut sejarah, awal mula kegiatan bank 
syariah yang pertama sekali dilakukan adalah di Pakistan dan Malaysia pada tahun 
1940-an. Di Kairo Mesir pada tahun 1963 berdiri Islamic Rarul Bank di desa Mit 
Gharmr. Bank ini beroperasi di pedesaan Mesir dan masih berskala kecil. 
Di negara – negara lainnya adalah di Uni Emirat Arab dengan berdirinya 
Dubai Islamic Bank pada tahun 1975. Kemudian di Kuwait pada tahun 1977 berdiri 
Kuwait Finance House yang beroperasi tanpa bunga. Sedangkan di Mesir pada 
tahun 1978 berdiri bank syariah yang di beri nama Faisal Islamic Bank. Langkah 
ini kemudian diikuti oleh Islamic Internatioanal Bank for Invesment and 
Development Bank. 
Pakistan merupakan negara pelopor utama dalam melaksanakan sistem 
perbankan syariah secara nasional. Pemerintah Pakistan mengkonversi seluruh 
sistem perbankan di negaranya pada tahun 1979 beberapa institusi keuangan 
terbesar di Pakistan telah menghapus sistem bunga dan mulai tahun ini juga 
pemerintah Pakistan mensosialisasikan pinjaman tanpa bunga, terutama kepada 
petani dan nelayan. 
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Perkembangan selanjutnya dalah tahun 1983 berdiri Faisal Islamic Bank of 
Kibris di Siprus ( daerah Mesir)  sedangkan di Malaysia bank syariah lahir tahun 
18983 dengan berdirinya Bank Islam Malaysia Berhad ( BIMB ) dan pada tahun 
1999 lahir pula Bank Putera Muamalah. 
Di Irian sistem perbankan syariah mulai berlaku secara nasional pada tahun 
1983 sejak dikelurkannya Undang–Undang perbankan islam. Berikutnya di Turki 
negara yang berideologi sekuler bank syariah lahir tahun 1984 yaitu dengan 
hadirnya Daar Al-Maal Al-Islami serta Faisal Finance Instuation yang mulai 
beroperasi tahun 1985.39 
2. Fungsi Bank Syariah 
Berdasarkan Pasal 4 UU No. 21 tahun 2008 tentanng perbankan syariah, 
disebutkan bahwa bank syariah wajib menjalankan fungsi penghimpunan dan 
penyaluran dana masyarakat. Dalam beberapa literatur pebankan syariah, bank 
syariah dengan beragam skema transaksi yang dimiliki dalam skema non riba 
memiliki setidaknya empat fungsi, yaitu:40 
a. Fungsi manajer investasi. Fungsi ini dapat dilihat pada segi 
penghimpunan dana Bank Syariah khususnya dana mudharabah yaitu 
bank sebagai Shahibul Maal. 
                                                          
39  Komunitas Pecinta Sejarah, “Sejarah Perbankan Syariah”, http:www.SEJARAH 
PERBANKAN SYARIAH Perbankan... - KOMUNITAS PECINTA SEJARAH.htm, diakses 03 Juli 
2014 pukul 17.29 WIB  
40  Rizal Yaya, dkk.,Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 54-56 
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b. Fungsi investor. Sebagai investor, penanaman dana yang dilakukan 
oleh Bank Syariah harus dilakukan pada sektor-sektor produktif dengan 
resiko yang minim dan tidak melanggar ketentuan syariah. 
c. Fungsi Sosial yaitu ada dua instrument yang digunakan oleh Bank 
Syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya yaitu instrument zakat, 
infak, shadaqah dan wakaf (ZISWAF) dan instrument qardhul hasan. 
 
 
3. Prinsip-prinsip dalam Penghimpunan Dana Bank Syariah 
a. Penghimpunan Dana dengan Prinsip Wadiah 
Wadiah adalah titipan dari satu pihak ke pihak lain baik individu 
maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan oleh yang 
penerima titipan, kapan pun si penitip menghendaki.41 Prinsip wadiah yang 
lazim digunakan dalam perbankan syariah adalah: 
1) Wadiah yad-amanah adalah penerima titipan tidak boleh 
memanfaatkan barang titipan tersebut sampai si penitip mengambil 
kembali titipannya. 
2) Wadiah yad dhamanah adalah titipan yang selama belum 
dikembalikan kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima 
titipan. 
b. Penghimpunan Dana dengan Prinsip Mudharabah 
                                                          
41Rizal Yaya, dkk.,Ibid., hlm. 59 
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Mudharabah adalah perjanjian atas suatu jenis kerja sama usaha di 
mana pihak pertama menyediakan dana dan pihak kedua bertanggungjawab 
atas mengelola usaha. Berdasarkan PSAK 105 mudharabah dibagi atas tiga 
yaitu Mudharabah muthlaqah, Mudharabah muqayyadah, Mudharabah 
musytarakah.
42
 Pada dasarnya, semua bentuk kegiatan penghimpunan dana 
bank syariah dapat menggunakan prinsip mudharabah muthlaqah seperti 
Tabungan Mudharabah dan Deposito Mudharabah.43 
3. Prinsip Penyaluran Dana Bank Syariah 
a. Penyaluran Dana dengan Prinsip Jual Beli. 
1) Jual beli dengan skema murabahah 
2) Jual beli dengan skema salam 
3) Jual beli dengan skema istishna’.44 
b. Prinsip Investasi. 
1) Investasi dengan skema Mudharabah 
2) Investasi dengan skema Musyarakah.45 
c. Prinsip Sewa. 
1) Sewa dengan skema ijarah 
2) Sewa dengan skema Ijarah Muntahiya Bittamlik.46 
4. Prinsip Pelaksanaan Fungsi Jasa Bank Syariah. 








a. Prinsip Wakalah. Wakalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau 
pemberian mandat. Dalam konteks muamalah, wakalah adalah 
pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada yang lain dalam hal-hal 
yang diwakilkan. Contoh wakalah: Transfer, pajak online, setoran 
kliring, dan sebagainya. 
b. Prinsip Kafalah. Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh 
penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak 
kedua atau yang ditanggung. Contoh kafalah: tender, yang diberikan oleh 
bank kepada kontraktor atau pemasok. 
c. Prinsip Halawah. Halawah adalah pengalihan utang dari orang yang 
berutang kepada orang lain yang menanggungnya. 
d. Ar-Rahn. Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan 
tersebut memiliki nilai ekonomis. 
e. Al-Qardh. Al-Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang 
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan 
tanpa mengharapkan imbalan.47 
f. Prinsip Sharf. Sharf adalah jual beli suatu valuta dengan valuta lain.48 
 
C. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
                                                          
47Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik.(Jakarta: Gema Insani, 
2001), hlm. 120 
48Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 109 
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1. Nama Analis Dhian Dayinta Pratiwi, Tahun 2012 
Judul Penelitian Pengaruh CAR, BOPO, NPF DAN FDR Terhadap Return 
On Asset (ROA)Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2005-2010) 
Variabel ROA (Y), CAR (X1), BOPO (X2), NPF (X3) 
Hasil Penelitian CAR berpengaruh negatif terhadap ROA (Y), tetapi tidak 
signifikan. Variabel BOPO dan NPF  berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
Sedangkan variabel FDR (X4) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut 
terhadap ROA sebesar 67,2%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 
manajemen Bank Umum Syariah dalam mengelola 
perusahaan. 
2. Nama Analis Aluisius Wishnu Nugroho, Tahun 2011 
Judul Penelitian Analisis Pengaruh FDR, NPF, BOPO, KAP dan PLO 
Terhadap Return On Asset Studi pada Bank Syariah di 
Indonesia periode tahun 2006 – 2010. 
Variabel ROA (Y), FDR (X1), NPF(X2), BOPO (X3), KAP (X4) 
Hasil Penelitian Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang 
dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data yang 
tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model 
persamaan regresi linier berganda. Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa data FDR, NPF, dan BOPO secara 
parsial signifikan terhadap ROA. 
33 
 
3. Nama Analis Dody Yoga Prasetyo Santoro, Tahun 2011 
Judul Penelitian Analisis Pengaruh Beberapa Rasio Keuangan Terhadap 
Kinerja Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 2006 – 2009. 
Variabel ROA (Y), CAR (X1), NPL (X2), LDR (X3) 
Hasil Penelitian Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh 
negative terhadap variabel ROA (Return on Assets) sebesar 
0.038, yang berarti tiap peningkatan nilai rasio CAR akan 
berbanding terbalik dengan nilai rasio ROA. NPL (Non 
Performing Loan) berpengaruh positif terhadap variabel 
ROA (Return on Assets) sebesar 1,361, yang berarti tiap 
peningkatan nilai rasio NPL akan berbanding lurus dengan 
nilai rasio ROA. Dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Return on 
Assets) sebesar 0.004, yang berarti tiap peningkatan nilai 
rasio LDR akan berbanding terbalik dengan nilai rasio 
ROA. Kesemuanya didapatkan nilai konstan sebesar 
1,690, jika rasio variabel independen juga konstan. 
4.  Nama Analis Lyla Rahma Adyani, Tahun 2011 
Judul Penelitian Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 
(ROA) (Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI 
Periode Desember 2005–September 2010)  
Variabel ROA (Y), CAR (X1), NPF (X2), BOPO (X3), FDR (X4) 
Hasil Penelitian Hasil dari penelitian secara simultan (uji F) menyatakan 
bahwa CAR, NPF, BOPO, dan FDR secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) bank. 
Sedangkan hasil koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa korelasi antara profitabilitas (ROA) bank dengan 4 
variabel bebas sebesar 45,2%. Dan hasil dari penelitian 
secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel CAR dan 
34 
 
FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 
profitabilitas (ROA) bank. Dan variabel NPF dan BOPO 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) bank. 
5. Nama Analis Dwi Ismawati, Tahun 2009 
Judul Penelitian Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio 
(CR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada PT. 
Bank Syariah Mandiri, Tbk. Periode 2006-2008. 
Variabel ROA (Y), FDR (X1), CR (X2), CAR (X3), DPK (X4) 
Hasil Penelitian Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas karena adanya Non Performing Financing 
(NPF) hal ini dibuktikan dengan hasil sig 0,058 > nilai α 
0,05, CAR  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas hal ini dibuktikan dengan hasil sig 0,000 < 
nilai α 0,05. Cash Ratio (CR) terbukti berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas hal ini dibuktikan 
dengan hasil sig 0,029 < α 0,05, dana pihak ketiga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
hal ini dibuktikan dengan hasil sig 0,000 < nilai α 0,05. 
 
Untuk membedakan hasil penelitian terdahulu dengan penulis dapat dilihat 
pada table berikut ini: 
Nama Analis Liani Simatupang, Tahun 2014 
Judul Penelitian Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Kinerja 
Keuangan PT. Bank Sumut Cabang Syariah 
Padangsidimpuan 
Variabel ROA (Y), FDR (X1), BOPO (X2) 
Perbedaan 
Penelitian Terdahulu 
Hasil dari penelitian secara simultan (uji F) menyatakan 





berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur 
dengan indikator rasio ROA. Sedangkan hasil dari 
penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa 
variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan indikator rasio ROA. 
Akan tetapi untuk variabel BOPO tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur 
dengan indikator rasio ROA. Dan hasil koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa variabel Return On 
Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On 
Asset (ROA) adalah sebesar 37,2%. Sedangkan sisanya 
62,8% (100%-37,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain.  
 
 
D. Kerangka Konseptual 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada 
suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun 
penyaluran dananya. Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap bank 
merupakan faktor yang sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen 
bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik. 
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh secara parsial dan 
simultan variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerja keuangan yang diukur 
dengan indikator Return On Asset (ROA). Serta menjelaskan seberapa besar 
variabel bebasnya mampu menjelaskan variabel terikatnya. Agar lebih jelasnya 










Hipotesis berasal dari 2 penggalan kata yaitu “hypo” yang artinya “di 
bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara 
menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesa dan 
berkembang menjadi hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.49 Berdasarkan landasan teori diatas maka diperoleh hipotesis: 
1. Secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (FDR 
dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang di ukur dengan indikator rasio 
ROA di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
2. Secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (FDR 
dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang di ukur dengan indikator ROA 
di PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
 
                                                          
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1998), hm. 67-68 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Sumut Cabang Syariah 
Padangsidimpuan yang beralamat di Jalan Merdeka No.12 Kota Padangsidimpuan. 
Penetapan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan bahwa masalah yang 
berhubungan dengan analisis pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja keuangan PT. 
Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan Periode 2009-2013. Waktu penelitian 
ini dilakukan mulai bulan Februari-Agustus Tahun 2014. 
 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya 
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi) yang dianalisis dengan 
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang 
sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 
mempengaruhi variabel yang lain.50 Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series 
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analysis yaitu denganjalan membandingkan hasil yang dicapai perusahaan dari periode 
yang satu ke periode lainnya. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. 51  Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan triwulanan PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan 
periode 2009-2013 berjumlah 20 data. 
Tabel 3.1 
Populasi dan Sampel Penelitian 
2009 2010 2011 2012 2013 
Januari Januari Januari Januari Januari 
Februari Februari Februari Februari Februari 
Maret Maret Maret Maret Maret 
April April April April April 
Mei Mei Mei Mei Mei 
Juni Juni Juni Juni Juni 
Juli Juli Juli Juli Juli 
Agustus Agustus Agustus Agustus Agustus 
September September September September September 
Oktober Oktober Oktober Oktober Oktober 
November November November November November 
Desember Desember Desember Desember Desember 
 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.52 Pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling 
yaitu dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
                                                          
51Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta :Bumi Aksara, 2007), hlm. 
53 
52Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 





bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.53 Dari tabel di atas yang dijadikan 
sampel dalam penelitian adalah bulan yang di buat bold dalam setiap periode sebanyak 
20 data. 
 
D. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh dan 
digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik 
berupa data kuantitatif maupun data kualitatif. 54  Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan triwulanan PT. Bank 
Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan periode 2009 - 2013. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah dengan metode dokumenter yaitu metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis.55 Dalam penelitian ini, penulis mencatat data dari Laporan Keuangan 
Triwulanan PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan. 
 
                                                          
53Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 61 
54Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm.121 
55Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 








F. Tehnik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada 
nilai residualnya.56 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang 
sering dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan 
Variance Inflation Factor (VIF).57 
c. Uji Heteroskedastisitas 
                                                          
56 Konsultan Statistik, “Uji Asumsi Klasik” http.www.Konsultan Statistik Uji Asumsi 
Klasik.htm, diakses 03 Juli 2014 pukul 17.50 WIB 
57 Konsultan Statistik, “Uji Asumsi Klasik” http.www.Konsultan Statistik Uji Asumsi 





Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Deteksi 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan memplotkan 
nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model yang baik 
didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah, 
menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit.58 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah Untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t1 
(sebelumnya).59 Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 
atau tidak terjadi autokorelasi. Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah 
untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh 
ada korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. 
Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak 
perlu dilakukan pada data cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran 
semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan.60 
                                                          
58 Konsultan Statistik, “Uji Asumsi Klasik” http.www.Konsultan Statistik Uji Asumsi 
Klasik.htm, diakse s03 Juli 2014 pukul 17.50 WIB 
59Sahid Raharjo, “Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson (DW Test)” http.www.Uji 
Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson.htm, diakses 03 Juli 2014 pukul 17.49 WIB 
60 Konsultan Statistik, “Uji Asumsi Klasik” http.www.Konsultan Statistik Uji Asumsi 





Pengambilan Keputusan pada uji Durbin Watson adalah :61 
a) DU<DW<4-DU maka H0 diterima artinya tidak terjadi autokolerasi. 
b) DW<DL atau DW>4-DL maka H0 ditolak, artinya tidak terjadi 
autokolerasi. 
c) DL<DW<DU atau 4-DU<DW<4-DL, artinya tidak ada kepastian atau 
kesimpulan yang pasti. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.62 Untuk menghitung 
koefisien determinasi penulis menggunakan SPSS Versi 17.0. 
 
3. Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.63 Untuk 
menghitung uji F menggunakan SPSS Versi 17.0. 
Keterangan: 
                                                          
61Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV. Andi 
Offset, 2012), hlm. 172-173 
62Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 
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 Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (Financing 
to Deposit Ratio dan BOPO) secara bersama-sama terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan ROA. 
 Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (Financing to 
Deposit Ratio dan BOPO) secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan 
yang diukur dengan ROA. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Merumuskan Hipotesis 
b) Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α=0,05). 
c) Membandingkan𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Kriteria Pengujian: 
a) Bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara rasio keuangan (Financing to Deposit Ratio dan BOPO) 
secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 
b) Bila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan 
antara rasio keuangan (Financing to Deposit Ratio dan BOPO) secara 
bersama-sama terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 
 





Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 64  Dalam 
penelitian ini untuk menghitung uji t menggunakan SPSS Versi 17.0. 
Keterangan: 
 Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (Financing 
to Deposit Ratio dan BOPO) terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
ROA. 
 Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara rasio keuangan (Financing to 




a) Bila 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima, artinya tidak ada berpengaruh antara 
rasio keuangan (Financing to Deposit Ratio dan BOPO) terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan ROA. 
b) Bila 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ho ditolak artinya ada berpengaruh antara rasio 
keuangan (Financing to Deposit Ratio dan BOPO) terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan Return on Asset. 
 
5. Fungsi Regresi Linier Berganda 






Regresi ganda adalah suatu alat untuk mencari pengaruh dua variabel prediktor 
atau lebih terhadap variabel kriteriumnya atau untuk meramalkan dua variabel 
prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya. 65  Dalam menganalisis regresi 
berganda dalam penelitian ini menggunakan SPSS Versi 17.0. Adapun bentuk 
persamaan regresi berganda yang digunakan adalah:66 
Ŷ = b0  + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 
  Keterangan : Ŷ = Rasio ROA 
b0 = Konstanta  
   𝑏1, 𝑏2 = Koefisien Regresi 
𝑋1 = Rasio FDR 
𝑋2 = Rasio BOPO 
  
                                                          
65Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hlm. 140 














A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan Bank SUMUT 
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara didirikan pada tanggal 04 
November 1961 dengan Akta Notaris Rusli No.22 dalam bentuk perseroan terbatas. 
Berdasarkan UU No.13/1962 tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah 
bentuk usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sesuai perda Tk. 
I Sumatera Utara No.5/1965 dengan modal dan saham yang dimiliki Pemda Tk.I 
dan Pemda Tk. II se-Sumatera Utara.67 
Kemudian dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan maka pada 
tanggal 16 April 1999 bentuk hukum diubah menjadi Perseroan Terbatas sesuai 
dengan Akte Pendirian Perseroan terbatas No.38/1999 Notaris Alina Hanum 
Nasution, SH yang telah mendapatkan pengesahan dari Mentri Kehakiman RI 
No.C-8224HT.01.01/1999 dan telah diumumkan dalam berita Negara RI No.54 
tanggal 06 Juli 1999. Dasar perubahan bentuk hukum sebelumnya telah 
diungkapkan dalam Perda Tk.I Sumatera Utara No.2/1999 sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan selanjutnya dengan Akte No.31 tanggal 15 Desember 1999. 
Kebijakan dan gagasan untuk mendirikan unit usaha syariah didasari 
tingginya minat masyarakat di Sumut untuk mendapatkan layanan berbasis syariah 
dan telah berkembang cukup lama dikalangan pemangku kepentingan Bank Sumut, 
                                                          




terutama sejak dikeluarkannya UU No. Tahun 1998 yang memberi peluang bagi 
Bank Konvensional untuk mendirikan unit usaha syariah. 
Pendirian unit usaha syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat 
Sumatera Utara yang amat Religius, khususnya umat Islam yang semakin sadar 
akan pentingnya menjalankan ajaran dalam aspek kehidupan terutama dalam kajian 
ekonomi. Komitmen untuk mendirikan usaha unit syariah semakin menguat seiring 
keluarnya Fatwa MUI yang menyatakan bunga bank haram. Tentunya Fatwa MUI 
itu akan sangat mendorong masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa 
perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
Hasil survei yang dilakukan di delapan kota di Sumatera Utara 
menunjukkan minat masyarakat terhadap pelayanan Bank cukup tinggi, yakni 70% 
untuk tingkat ketertarikan dan lebih dari 50% untuk keinginan mendapatkan 
pelayanan perbankan syariah. 
Atas dasar itulah akhirnya pada tanggal 04 November 2004 Bank Sumut 
membuka unit usaha syariah dengan dua Kantor Cabang Syariah (KCSy), yaitu 
Kantor Cabang Syariah Medan dan Padangsidimpuan. Kemudian pada tanggal 26 
Desamber 2005 juga di buka KCSy Tebing Tinggi dilanjutkan dengan Kantor 
Cabang Syariah Stabat pada tanggal 26 Desember 2006.Selanjutnya pada tahun 
2007, Bank Sumut telah membuka Layanan Syariah (Office Chanelling) pada 66 
unit kantor Cabang Konvensional yang lain. 
 
Dimana PT. Bank Sumut menentukan Sasaran dalam rangka pengembangan 




a. Menjadi pemain Utama Bank Syariah di Sumatera Utara dengan pangsa 
pasar terbesar. 
b. Beroperasi secara sehat dan menjadi sumber andalan profitabilitas bagi 
PT. Bank Sumut. 
Pola strategi yang dilakukan oleh PT. Bank Sumut dalam rangka 
pengembangan  unit syariah adalah: 
a. Menetapkan Target Pasar 
Pasar yang akan dijadikan sasaran adalah masyarakat kelas 
menengah ke atas yang telah memiliki kesadaran untuk menggunakan jasa 
perbankan dan mempunyai kesadaran untuk menerapkan ajaran Islam 
dengan baik. Selain dari masyarakat, pendanaan juga akan digalang dari 
organisasi dan yayasan Islam yang memiliki kegiatan kemasyarakatan 
dengan perputaran dana yang relatif signifikan. Sebagai Bank milik 
pemerintah daerah, target penghimpunan dana juga dari para karyawan 
pemda yang mempunyai pendapatan relatif mapan dan memilki pengaruh 
yang lumayan besar. 
b. Melakukan Sosialisasi dan Promosi 
Oleh karena jasa perbankan syariah merupakan pokok yang relatif 
baru, upaya sosialisasi dan edukasi terhadap nasabah dan masyarakat harus 
senatiasa diupayakan. Untuk mewujudkan usaha ini PT. Bank Sumut unit 
usaha syariah telah menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi, 
organisasi-organisasi keagamaan, organisasi profesi maupun asosiasi. 




perbankan syariah ini jug menggunakan media komersial seperti media 
cetak, televisi, radio dan juga melalui brosur, spanduk, banner, baliho serta 
aktif mengikuti pameran dengan membuka stand. 
c. Pengembangan Infrastruktur Sistem Informasi 
Teknologi sistem informasi dan operasi di era sistem komputerisasi 
pada saat ini merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan. Oleh 
karena itu, PT. Bank Sumut bekerja sama dengan pihak PT. College Inti 
Pratama sebagai konsultan untuk mengembangkan teknologi informasi 
yang dapat mendokumentasikan seluruh poses internal layanan produk dan 
jasa syariah dengan tingkat keamanan dan akurasi yang tinggi. 
d. Pemasaran Produk 
Pengembangan produk lebih difokuskan kepada produk 
pembiayaan, produk penghimpunan dana dan produk jasa. Pengembangan 
dari masing-masing produk akan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan pasar. 
 
2. Visi dan Misi PT. Bank SUMUT 
Visi adalah cara pandang jauh kedepan sebuah perusahaan untuk tetap dapat 
eksis, kreatif, dan inovatif serta dapat membawa perubahan dan perkembangan 
yang lebih baik. Visi merupakan gambaran yang menentang tentang keadaan masa 
depan yang dapat diinginkan oleh stakeholder. 
Adapun visi yang telah ditetapkan Bank Sumut adalah menjadi Bank 




pembangunan daerah disegala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan 
daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat. Sedangkan misi dari Bank 
Sumut adalah mengelola dana pemerintah dan dana masyarakat secara profesional 
yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan selalu berpedoman pada prinsip 
good corporate governance.68 
Sebagai Bank yang memiliki visi dan misi Bank Sumut senantiasa berusaha 
mengikuti perkembangan yang ada, termasuk rencana untuk mendirikan unit dan 
divisi usaha syariah.  
Secara garis besar, terdapat tiga pertimbangan utama yang menjadi landasan 
pengembangan unit atau usaha syariah Bank Sumut, yaitu: 
a. Memperluas jangkauan target pasar Bank Sumut khususnya umat 
Islam, sehingga mendorong pertisipasi masyarakat yang lebih besar 
dalam kegiatan ekonomi. 
b. Meningkatkan kualitas layanan produk dan jasa perbankan sehingga 
memperkuat daya saing Bank Sumut. 
c. Meningkatkan sumber pendapatan dalam rangka memperkuat 
kesehatan Bank Sumut dan viabilitasnya. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut dan sebagai unit usaha dibawah 
organisasi PT. Bank Sumut maka visi divisi usaha syariah adalah mendukung 
pencapaian visi PT. Bank Sumut secara umum. Atas hal itu, maka divisi usaha 
syariah telah menetapkan visi dan misi. 
                                                          




Visi Bank Sumut Syariah adalah meningkatkan keunggulan Bank Sumut 
dengan memberikan layanan lebih luas berdasarkan prinsip syariah sehingga 
mendorong partisipasi masyarakat secara luas dalam pembangunan daerah dalam 
mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 
Misi Bank Sumut Syariah adalah meningkatkan posisi PT. Bank Sumut 
melalui prinsip layanan perbankan syariah yang aman, adil, dan saling 
menguntungkan serta dikelola secara profesional dan terpercaya. 
 
3. Ruang Lingkup Bidang Usaha PT. Bank SUMUT 
Tata cara beroperasi PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah mengacu kepada 
ketentuan Al-Quran dan Al-Hadist. Prinsip usaha syariah ini menjadi panduan 
dalam menetapkan fitur-fitur produk PT. Bank Sumut Unit Usaha Syariah, baik itu 
produk pembiayaan maupun produk penghimpunan dana. Sejak dimulainya 
operasional PT. Bank Sumut Cabang Syariah Padangsidimpuan pada tanggal 04 
November 2004 telah didukung oleh beberapa sistem operasional dalam 
pelaksanaan teknisnya, yaitu:69 
a. Menyediakan Core Banking Olib’sSyariah dalam menjalankan 
operasional perbankan sehari-hari dengan menggunakan prinsip syariah. 
b. Menyediakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang melakukan sosialisasi 
atau pelatihan bagi petugas yang ditunjuk dalam pelaksanaan syariah. 
                                                          
69Liani Simatupang, Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Nasabah Produk 
Deposito IB Ibadah  pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang Padangsidimpuan, (Laporan Magang, 




c. Menyediakan fasilitas pendukungnya berupa perangkat keras dan 
infrastruktur jaringan untuk mendukung kegiatan Unit Layanan Syariah 
(office Channeling). 
d. Transaksi langsung dibukukan di Kantor Cabang Syariah (terpisah dari 
Kantor Cabang atau Kantor Cabang Pembantu Konvensional). 
 
4. ProdukPT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan komitmen 
menyediakan produk dan jasa perbankan di landasi pada prinsip syariah dan 
pemberdayaan modal secara produktif, untuk keamanan dan kemudahan investasi. 
PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan memanfaatkan produk dan 
jasa keuangan murni syariah. 
Adapun produk dan jasa keuangan yang ditawarkan oleh Bank SUMUT 
Syariah adalah:70 
a. Produk Penghimpunan Dana 
1) Tabungan iB Martabe (Tabungan Marwah). 
2) Tabungan iB Martabe Bagi Hasil (Tabungan Marhama). 
3) Giro iB Bank SUMUT. 
4) Deposito iB Ibadah. 
b. Produk Penyaluran Dana (Pembiayaan) 
1) Pembiayaan iB MULTIGUNA dengan sistem jual beli dengan 
Akad Murabahah untuk investasi dan konsumsi. 





2) Pembiayaan iB Modal Kerja Umum dan SPK dengan Akad 
Mudharabah dan Musyarakah. 
3) Gadai Emas iB SUMUT. 
4) iB- Talangan Haji. 
c. Produk Jasa 
1) Jasa Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia. 
2) Jasa Transfer VIA Sistem BI-RTGS. 
3) Jasa Bank Garansi. 
4) Jasa Surat Keterangan Bank. 
5) Jasa Surat Keterangan Dukungan Dana. 
 
5. Struktur Organisasi Perusahaan 
 Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan secara 
sederhana, memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan kerja dalam suatu 
organisasi, dan menjelaskan hubungan yang ada untuk membantu pimpinan atau 
ketua umum dalam mengidentifikasi, mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan 
seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi. 
 Struktur organisasi PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan 
senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis, sekaligus juga 
mengantisipasi dinamika perubahan lingkungan bisnis. Manajemen PT. Bank 
SUMUT Cabang Syariah Padangsidimpuan melakukan restruksi organisasi. 
Tujuannya untuk menjadikan organisasi lebih fokus dan efisien, hal ini dilakukan 




dalam satu direktorat.71Adapun struktur organisasi pada PT. Bank SUMUT Syariah 
Cabang Padangsidimpuan yaitu: 
 











Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
diatas, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan FDR dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan 
(bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
yang diukur dengan rasio Return On Asset (ROA). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
indikator rasio Return On Asset (ROA). Sedangkan nilai koefisien 
determinasi adalah 0,372% atau sama dengan 37,2%. Artinya bahwa 
variabel Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh FDR dan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return 
On Asset (ROA) adalah sebesar 37,2%. Sedangkan sisanya 62,8% 










Berdasarkan hasil dan analisa dari penulis, maka rekomendasi yang dapat 
diberikan oleh penulis adalah FDR berpengaruh positif dan signifikan oleh karena 
itu agar dapat meningkatkan Return on Assets (ROA), PT. Bank Sumut Cabang 
Syariah Padangsidimpuan harus memperhatikan besarnya FDR, dimana bank 
syariah mengelola asetnya dengan baik dengan terus menjaga besarnya FDR agar 
tetap berada dalam rentang 80%-110%. FDR merupakan icon alert yang penting 
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PERHITUNGAN RASIO RETURN ON ASSET (ROA) 
Formulanya adalah : 
     
                  
          
      
                  
                    
                     
            
 
Diketahui:  - Laba setelah pajak : Rp 10.670.521.400,62 
- Total asset : Rp 159.826.591.468.28 
 
Tabel 
Perhitungan Rasio Return On Assets (ROA) 
Periode Laba setelah Pajak Total Asset ROA 
2009 Maret  Rp 2.854.534.234,08 Rp 109.487.865.309,41 2,607169 
Juni Rp 4.006.756.433,23 Rp 114.365.498.062,09 3,503466 
September  Rp 6.487.676.232,01 Rp 156.423.648.076,21 4,147503 
Desember Rp 10.670.521.400,62 Rp 159.826.591.468,28 6,676311 
2010 Maret  Rp 6.118.725.236,74 Rp 185.378.426.391,73 3,300667 
Juni Rp 7,983,042,611.61 Rp 198.264.561.535,12 4,026459 
September  Rp 9.382.763.727,10 Rp 230.767.476.154,23 4,065895 
Desember Rp 11.700.610.387,20 Rp 235.929.591.422,42  4,959365 
2011 Maret  Rp 2.934.700.481,87 Rp 221.436.833.155,09 1,325299 
Juni Rp 6.004.588.052,00 Rp 248.386.151.092,00 2,417440 
September  Rp 8.481.636.126,00 Rp 290.476.360.027,00 2,919905 
Desember Rp 12.453.442.357,99 Rp 293.751.462.001,21 4,239448 
2012 Maret  Rp 7.017.986.095,32 Rp 230.847.298.489,64 3,040098 
Juni Rp 7.131.185.083,03 Rp 244.525.741.992,25 2,916333 
September  Rp 11.133.126.564,07 Rp 226.275.756.218,29 4,920158 
Desember Rp 14.959.691.812,66 Rp 317.394.775.001,88 4,713276 
2013 Maret  Rp 5.734.673.472,45 Rp 271.254.827.634,54 2,114127 
Juni Rp 6.835.518.042,25 Rp 281.191.815.584,02 2,430909 
September  Rp 10.328.101.716,02 Rp 291.934.541.498,24 3,537814 
Desember Rp 16.078.641.633,42 Rp 225.677.287.977,47 7,124616 
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PERHITUNGAN RASIO FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR) 
 
Formulanya adalah : 
     
                          
                 
      
                  
                     
                     
              
Diketahui: 
a. Pembiayaan yang Disalurkan 
Pembiayaan Mudharabah Rp     8.725.000.000,00 
Pembiayaan Musyarakah Rp   42.877.222.222,00 
Pinjaman Qard Rp        297,740,000,00 
Piutang Murabahah Rp   50.018.025.622,00 
Total  Rp 101,917,987,844.00 
 
b. Dana Pihak Ketiga 
Simpanan 
- Giro Wadiah 




Investasi Tidak Terikat dari Bukan Bank 
- Tabungan Mudharabah 









Perhitungan Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
Periode Pembiayaan yang 
Disalurkan 
Dana Pihak Ketiga FDR 
2009 Maret  Rp 23.983.059.030,45 Rp 45.884.754.657,83 52,26 
Juni Rp 37.874.337.667,25 Rp 47.367.980.365,06 79,95 
September  Rp 50.037.562.300,48 Rp 53.098.546.434,35 94,23 
Desember Rp 101,917,987,844.00 Rp 49.227.095.168,66 207,03 
2010 Maret  Rp 73.287.387.164,57 Rp 110.842.487.167,54 66,11 
Juni Rp 84.583.218.382,26 Rp 127.675.267.568,16 66,24 
September  Rp 110.426.472.476,15 Rp 130.293.489.274,71 84,75 
Desember Rp 120,075,945,736.00 Rp 133.882.976.797,87 89,68 
2011 Maret  Rp 116,610,361,832.00 Rp 128.117.003.074,87 91.01 
Juni Rp 128,896,772,188.00 Rp 151.615.320.953,00 85.01 
September  Rp 145,230,895,046.00 Rp 191.042.886.306,00 76,00 
Desember Rp 153,970,355,895.00 Rp 189.855.177.449,87 81,09 
2012 Maret  Rp 125.743.467.251,43 Rp 130.824.816.487,32 96,11 
Juni Rp 153,299,544,332.00 Rp 145.723.409.446,87 110,17 
September  Rp 173,627,675,496.00 Rp 123.262.118.253,87 140,86 
Desember Rp 187,034,180,198.00 Rp 210.500.954.086,87 88,85 
2013 Maret Rp 170.896.325.362,43 Rp 137.824.277.625,14 123,99 
Juni Rp 189,678,038,344.00 Rp 151.897.654.607,42 124,87 
September  Rp 194,966,418,692.00 Rp 189.266.382.386,87 103,01 











PERHITUNGAN RASIO BIAYA OPERASIONAL TERHADAP 
PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) 
Formulanya adalah: 
      
                 
                      
      
                   
                    
                    
              
Diketahui: 
a. Biaya Operasional 
Total Beban Operasi Lainnya Rp -4.181.681.656,39 
 
b. Pendapatan Operasional 
Pendapatan Bank Sebagai Mudharib Rp 15.774.979.631,93 
Total Pendapatan Operasi Lainnya Rp 1.636.730.275,08 









Perhitungan Rasio BOPO 
 
Periode Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional 
BOPO 
2009 Maret  Rp -1.174.673.245,18 Rp 4.936.626.372,62 -23,795 
Juni Rp -2.148.370.047,63 Rp 8.023.748.264,62 -26,775 
September  Rp -3.059.328.987,82 Rp 12.281.348.736,71 -24,910 
Desember Rp -4.181.681.656,39 Rp 17.411.709.907,01 -24,016 
2010 Maret  Rp -983.453.452,07 Rp 7.668.035.028,58 -12,825 
Juni Rp -1.634.785.314,38 Rp 9.598.734.913,99 -17,031 
September  Rp -3.638.182.308,68 Rp 17.857.387.982,97 -20,373 
Desember Rp -4.407.066.914,04 Rp 18.977.814.565,24 -23,222 
2011 Maret  Rp -1.104.898.770,74 Rp 4.447.664.588,61 -24,842 
Juni Rp -2.150.269.582,37 Rp 9.104.960.926,61 -23,616 
September  Rp -3.811.654.118,09 Rp 13.760.484.912,24 -27,699 
Desember Rp -4.948.975.178,74 Rp 19.485.034.213,73 -25,398 
2012 Maret  Rp -828.440.578,90 Rp 4.862.569.952,38 -17,037 
Juni Rp -1.965.849.167,57 Rp 9.486.858.095,14 -20,721 
September  Rp -3.025.118.180,85 Rp 14.902.710.802,03 -20,299 
Desember Rp -4.202.832.823,31 Rp 20.656.918.895,22 -20,345 
2013 Maret  Rp -2.614.285.674,28 Rp 7.253.276.124,37 -36,042 
Juni Rp -3.363.088.921,99 Rp 9.511.757.709,59 -35,357 
September  Rp -6.177.199.300,33 Rp 16.239.762.901,70 -38,037 





HASIL OUTPUT SPSS VERSI 17.0 
REGRESSION   /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N   /MISSING 
LISTWISE   /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL   
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT VAR00001   
/METHOD=ENTER VAR00002 VAR00003   /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)   
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 
Regression 
Notes 
 Output Created 29-Aug-2014 01:23:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
 Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT VAR00001 
  /METHOD=ENTER VAR00002 
VAR00003 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID). 
 
Resources Processor Time 0:00:00.530 
Elapsed Time 0:00:00.532 
Memory Required 1644 bytes 
Additional Memory Required 




 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3.7500 1.55174 20 
VAR00002 92.4500 39.42278 20 
VAR00003 -24.7000 6.57027 20 
Correlations 
  VAR00001 VAR00002 VAR00003 
Pearson Correlation VAR00001 1.000 .576 .070 
VAR00002 .576 1.000 -.297 
VAR00003 .070 -.297 1.000 
Sig. (1-tailed) VAR00001 . .004 .385 
VAR00002 .004 . .102 
VAR00003 .385 .102 . 
N VAR00001 20 20 20 
VAR00002 20 20 20 




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .372 .298 1.30030 1.652 
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17.007 2 8.503 5.029 .019
a
 
Residual 28.743 17 1.691   
Total 45.750 19    
a. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.580 1.262  2.045 .057   
VAR00002 .027 .009 .639 3.151 .006 .897 1.114 
VAR00003 .065 .048 .275 1.353 .194 .897 1.114 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.580 1.262  2.045 .057 
VAR00002 .027 .009 .639 3.151 .006 
VAR00003 .065 .048 .275 1.353 .194 












on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) VAR00002 VAR00003 
1 1 2.902 1.000 .01 .01 .01 
2 .066 6.613 .10 .98 .17 
3 .032 9.542 .89 .01 .82 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.4495 6.6982 3.7500 .94609 20 
Residual -2.45370 2.08141 .00000 1.22996 20 
Std. Predicted Value -1.375 3.116 .000 1.000 20 
Std. Residual -1.887 1.601 .000 .946 20 











 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VAR00001 20 1.00 7.00 3.7500 1.55174 
VAR00002 20 52.00 207.00 101.1000 36.19668 
VAR00003 20 -38.00 -13.00 -24.7000 6.57027 
Valid N (listwise) 20     
Lampiran 15 
TABEL 
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
 
  untuk uji dua fihak (two tail test) 
 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 
  untuk uji satu fihak (one tail test) 
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